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ABSTRAK

Fraudulent financial statement merupakan penyampaian salah saji informasi yang disengaja atau
kelalaian dalam perhitungan jumlah, sehingga mempengaruhi keputusan yang diambil para pengguna
laporan keuangan. Terdapat beberapa pendekatan yang digunakan unuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Salah satu model yang dapat digunakan
untuk mendeteksi fraudulent financial statement adalah model fraud pentagon dari Crowe Horwath
(2010). Lima faktor model fraud pentagon adalah pressure (financial stability, personal financial need,
external pressure, dan financial target), opportunity (nature of industry dan effective monitoring),
rationalization, capability, serta arrogance. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
faktor dari fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dengan sampel akhir 43 perusahaan.
Pengujian data menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial stability,
personal financial need, financial target, nature of industry, dan capability berpengaruh terhadap
fraudulent financial statement, sedangkan external pressure, effective monitoring, rationalization, dan
arrogance tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

Kata kunci: fraudulent financial statement, fraud pentagon, pressure, opportunity, rationalization,
capability, arrogance.

ABSTRACT

Fraudulent financial statement is an intentional misstatement or negligence in the calculation of the
number or omission of financial statement disclousure that can influence the decisions taking by
financial statement user. There are some approaches that can be used to identify the factors influencing
fraudulent financial statement. One of the newest models is the fraud pentagon model by Crowe
Horwath (2010). Five factors of fraud pentagon model are pressure (financial stability, personal
financial need, external pressure, and financial target), opportunity (nature of industry and effective
monitoring), rationalization, capability, and arrogance. This study is conducted to analyze the effect
of fraud pentagon factors to detect fraudulent financial statement. The population of this study uses
manufacturing industry that listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-2017. The
purposive sampling method is used to list 43 company’s samples from manufacturing industry. Data
are tested using logistic regression. The results of the study show that financial stability, personal
financial need, financial target, nature of industry, and capability have effect to fraudulent financial
statemen, meanwhile external pressure, effective monitoring, rationalization, and arrogance have
no effect to fraudulent financial statement.

Keywords: fraudulent financial statement, fraud pentagon, pressure, opportunity, rationalization,
capability, arrogance.
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PENDAHULUAN

Indonesia kini telah memasuki era
Revolusi Industri 4.0 seiring peluncuran
Roadmap “Making Indonesia 4.0”
yangsecara resmi disampaikan Kementerian
Perindustrian dengan salah satu inisiatif
lintas sektornya, yakni pembangunan
infrastruktur digital nasional. Andreas
hassim menemukan pola baru ketika
disruptif teknologi (disruptive technology)
hadir begitu cepat dan mengancam
keberadaan perusahaan-perusahaan
incumbent. Sejarah telah mencatat bahwa
revolusi industri telah banyak menelan
korban dengan matinya perusahaan-
perusahaan raksasa. Oleh sebab itu,
perusahaan harus peka dan melakukan
instrospeksi diri sehingga mampu
mendeteksi posisinya di tengah
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dalam dunia bisnis,laporan
keuangan menjadi cermin suatu perusahaan.
Laporan keuangan merupakan sebuah
teropong bagi para pengguna informasi
keuangan untuk melihat kondisi keuangan
sebuah perusahaan. Selain itu, laporan
keuangan merupakan alat komunikasi
penting antara pihak manajemen dengan
pihak yang berkepentingan (stakeholder).
Laporan keuangan harus bersifat andal agar
tidak merugikan pembaca. Perusahaan
kadangkala menunjukkan hasil kinerjanya
tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya untuk mendapatkan sorotan
bagus dari berbagai pihak. Hal itu dapat
memicu para manajer untuk melakukan
berbagai cara, termasuk melakukan
kecurangan (fraud). Menurut Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud
merupakan bahaya laten yang mengancam
dunia. Salah satu jenis kecurangan yang
dihadapi organisasi maupun perusahaan
adalah kecurangan pekerjaan yang
merupakan ancaman terbesar dan paling
umum. Romney dan Steinbart (2015)
menyatakan bahwa penipuan (fraud) adalah
mendapatkan keuntungan yang tidak jujur
dari orang lain. Ada beberapa jenis penipuan,
yaitu korupsi (corruption), penipuan
investasi (investment fraud),
penyalahgunaan aset (aset misappropiation)

dan fraud laporan keuangan (fraudulent
statements)

Hasil penelitian Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE) Global
menunjukkan bahwa setiap tahun rerata 5%
dari pendapatan organisasi menjadi
korban fraud. Pada tahun 2018 ACFE
menemukan hasil secara global yang
menyatakan bahwa kasus fraud terjadi pada
korupsi sebesar 9%, penyalahgunaan aset
sebesar 57%, fraud laporan keuangan
sebesar 1%, dan 4% gabungan dari ketiga
jenis fraud. Berdasarkan hasil survey yang
dilakukan oleh ACFE Indonesia pada tahun
2016, fraud yang paling banyak terjadi di
Indoensia adalah korupsi sebesar 67%
dengan kerugian 100 juta sampai 500 juta,
penyalahgunaan aset sebesar 19% memiliki
kerugian yang sama dengan korupsi dan
kecurangan laporan keuangan sebesar 4%
dengan kerugian lebih dari 10 miliyar.

Pada tahun 2015, Toshiba telah
mengoperasikan seluruh bisnisnya dalam
skala global di berbagai industri, termasuk
semikonduktor, elektronik, infrastruktur,
peralatan rumah tangga dan alat-alat
kesehatan dengan penjualan yang mencapai
lebih dari 63 milyar dolar Amerika. Pada
bulan Mei 2015, Toshiba mengejutkan
seluruh dunia saat menyatakan bahwa
perusahaannya tengah melakukan
investigasi atas skandal akuntansi internal
dan harus merevisi perhitungan laba dalam 3
tahun terakhir. Setelah diinvestigasi secara
menyeluruh, diketahuilah bahwa Toshiba
telah kesulitan mencapai target keuntungan
bisnis sejak tahun 2008 di mana pada saat
tengah terjadi krisis global. Krisis tersebut
juga melanda usaha Toshiba hingga
akhirnya Toshiba melakukan suatu
kebohongan melalui accounting fraud
senilai 1.22 milyar dolar Amerika. Tindakan
ini dilakukan dengan berbagai upaya
sehingga menghasilkan laba yang tidak
sesuai dengan realita. Pada tanggal 21 Juli
2015, CEO Hisao Tanaka mengumumkan
pengunduran dirinya terkait skandal
akunting yang ia sebut sebagai peristiwa
yang paling merusak merek Toshiba
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sepanjang 140 tahun sejarah berdirinya
Toshiba. Nama Toshiba kemudian
dikeluarkan dari indeks saham dan
mengalami penurunan penjualan yang
signifikan. Pada akhir tahun 2015, Toshiba
telah merugi sebesar 8 milyar dolar Amerika.

Kecurangan-kecurangan yang
dilakukan perusahaan untuk memanipulasi
laporan keuangan sering disebut dengan
fraud, dan praktik kecurangan pelaporan
keuangan itu lebih dikenal dengan
fraudulent financial statement. Accounting
Information System (Romney dan Steinbart,
2015) mendefinisikan kecurangan pelaporan
keuangan sebagai perilaku yang disengaja
atau ceroboh, apakah dengan tindakan atau
kelalaian yang menghasilkan laporan
keuangan menyesatkan secara material.
Dengan berkembangnya zaman, ilmu
pengetahun mengenai fraud dapat dilihat
dari penelitian terdahulu. Dr. Donald
Cressey (1953) salah seorang pendiri ACFE,
menyimpulkan bahwa terdapat tiga kondisi
yang selalu hadir dalam tindakan fraud
(kecurangan), yaitu pressure, opportunity,
dan rationalization yang disebut juga
sebagai “segitiga penipuan” (Romney dan
Steinbart, 2015). Perkembangan teori tidak
berhenti di situ saja. Pada tahun 2004, Wolfe
et al. (2004:38) memperkenalkan sebuah
model baru yaitu “Fraud Diamond Model”.
Wolfe dan Hermanson menambah satu
elemen yaitu kapabilitas atau kemampuan.
Dalam teori ini, yang menjadi peran utama
terjadinya kecurangan adalah sifat-sifat dan
kemampuan individu.

Crowe’s fraud pentagon theory,
sebuah teori yang menjelaskan bahwa
terdapat lima elemen yang mendasari
seseorang melakukan fraud yaitu
opportunity, pressure, rationalization,
competence, dan arrogance. Teori ini
merupakan teori terbarukan hasil
pengembangan teori fraud triangle yang
dikemukakan oleh Cressey pada 1953.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Fraudulent Financial Statement
Kecurangan laporan keuangan

merupakan suatu usaha yang dilakukan
dengan sengaja oleh perusahaan untuk
mengecoh dan menyesatkan para pengguna
laporan keuangan, terutama investor dan
kreditor, dengan menyajikan dan
merekayasa nilai material dari laporan
keuangan (Wijayantika, 2018). Menurut
Siddiq (2017), Kecurangan laporan
keuangan atau biasa disebut dengan istilah
financial statement fraud merupakan
kesengajaan dalam melakukan kelalaian dan
kesalahan dalam membuat laporan keuangan
dengan penyajian yang tidak sesuai dengan
prinsip akuntansi berterima umum.
Beneish M-Score

Beneish (1999) mengembangkan
Beneish M-Score Model, yang digunakan
untuk mendeteksi manipulasi terhadap
laporan keuangan. Menurut penelitian yang
dilakukan Safitri dan Sari (2018), Beneish
M-Score Model memastikan deteksi segera
terhadap tindakan manipulasi laporan
melalui kecurangan laporan keuangan
potensial yang dilakukan sebelum
pengumuman publik oleh otoritas bursa dan
untuk mempersempit kesenjangan
pengungkapan. Beneish M-Score Model
terus dikembangkan dalam penelitian
Beneish, Lee dan Nicols (2013).

Fraud Triangle
Teori fraud triangle adalah teori

pertama yang menjelaskan elemen-elemen
penyebab fraud yang dikemukakan oleh
Cressey pada 1953. Ada 3 (tiga) elemen
dalam teori tersebut yaitu tekanan (pressure),
kesempatan (opportunity), dan rasionlisasi
(rationalization).

Fraud Diamond
Teori fraud diamond merupakan

penyempurnaan teori fraud triangle yang
kenalkan oleh David T. Wolfe dan Dana R.
Hermanson telah pada tahun 2004. Pada
teori ini menambahkan elemen
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kapabilitas/kemampuan (capability) sebagai
elemen keempat dari teori fraud triangle.

Fraud Pentagon
Teori terbarukan yang mengupas

lebih mendalam mengenai faktor-faktor
pemicu fraud adalah teori fraud pentagon
(Crowe’s fraud pentagon theory). Dalam
teori ini menambahkan dua elemen fraud
lainnya yaitu kompetensi (competence) dan
arogansi (arrogance). Kompetensi yaitu

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
melakukan tindakan kecurangan. Contohnya,
jabatan yang tinggi menyebabkan
kompetensi seseorang melakukan fraud.
Sedangkan, arogansi adalah sikap yang
menunjukkan bahwa kontrol internal,
kebijakan serta peraturan perusahaan tidak
berlaku untuk dirinya dan merasa dirinya
bebas dari kebijakan, peraturan dan kontrol
internal perusahaan sehingga merasa tidak
bersalah dalam melakukan fraud.

Gambar 3.
Fraud Pentagon Theory

Sumber : Crowe Horwath ( 2009: 3)
1. Financial Stability

SAS No. 99 menjelaskan ketika
stabilitas keuangan (financial stability)
terancam oleh keadaan ekonomi, industri,
dan situasi entitas yang beroperasi, manajer
menghadapi tekanan untuk melakukan
financial statement fraud (Skousen et.al.,
2009). Financial stability merupakan
keadaan yang menggambarkan kondisi
ketidakstabilan keuangan perusahaan
(Skousen et al. 2009). Stabilitas keuangan
perusahaan diukur berdasarkan jumlah
pertambahan total aset dari tahun ke tahun.
Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et
al. (2009) membuktikan bahwa semakin
besar rasio perubahan total aset suatu
perusahaan maka probabilitas dilakukannya
tindak kecurangan pada laporan keuangan
perusahaan tersebut semakin tinggi. Hal ini
juga didukung dari penelitian Harto & G,
(2016) yang mendeteksi terjadinya
fraudulent financial reporting pada variabel
financial stability.
Berdasarkan uraian tersebut maka
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H1: Financial stability berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial Statement

2. Personal Financial Need
Personal financial need adalah

kondisi keuangan perusahaan yang
dipengaruhi oleh kondisi keuangan para
eksekutif perusahaan (Skousen et al. 2009).
Beasley (1996), Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission
(COSO) (COSO-ERM, Romney 2013)
menunjukkan bahwa dewan direksi dan
manajemen mengatur strategi,
mengidentifikasi kejadian yang mungkin
memengaruhi entitas, menilai dan mengelola
risiko, serta menyediakan jaminan memadai
bahwa perusahaan dapat mencapai tujuan
dan sasarannya.oleh kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Herdiana dan Sari, (2018) Personal
financial need berpengaruh terhadap
financial statement fraud. Berdasarkan
uraian tersebut, diajukan hipotesis berikut:
H2:Personal Financial Need berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial Statement
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3. External Pressure
External pressure merupakan

keadaan perusahaan mendapatkan tekanan
dari pihak luar perusahaan. Untuk mengatasi
tekanan tersebut perusahaan membutuhkan
tambahan utang atau sumber pembiayaan
eksternal agar tetap kompetitif, termasuk
pembiayaan riset dan pengeluaran
pembangunan atau modal (Skousen et al.,
2009). Tekanan eksternal diproksikan
dengan menggunakan rasio leverage yaitu
perbandingan antara total liabilitas dan total
aset. Hasil penelitian yang telah dilakukan
Kurniawati (2012) menunjukkan bahwa
tekanan yang diproksi dengan leverage
berpengaruh signifikan terhadap financial
statement fraud. Berdasarkan pemaparan
tersebut, maka dibentuklah hipotesis berikut :
H3 : External Pressure berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial Statement

4. Financial Target
Menurut SAS No.99 AICPA, (2002),

financial target adalah risiko adanya
tekanan berlebihan pada manajemen untuk
mencapai target keuangan yang dipatok oleh
direksi atau manajemen, termasuk tujuan-
tujuan penerimaan insentif dari penjualan
maupun keuntungan. Semakin tinggi ROA
yang ditargetkan perusahaan, maka semakin
rentan manajemen akan melakukan
manipulasi laba yang menjadi salah satu
bentuk kecurangan sehingga memiliki
hubungan positif dengan kecurangan
laporan keuangan. Hal ini didukung oleh
penelitian dari Widarti (2015) yang
menunjukkan bahwa financial target
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Frudulent Financial Statement.
Maka hipotesis yang dapat dibentuk adalah :
H4 : Financial target berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial Statement

5. Nature of Industry
Nature of Industry merupakan

keadaan ideal suatu perusahaan dalam
industri. Pada laporan keuangan terdapat
beberapa akun yang besarnya saldo
ditentukan oleh perusahaan berdasarkan
suatu estimasi, misalnya akun piutang tak
tertagih dan akun persediaan usang.

Summers dan Sweeney (1998) mencatat
bahwa akun piutang dan persediaan
memerlukan penilaian subjektif dalam
memperkirakan tidak tertagihnya piutang.
Penelitian yang dilakukan oleh Summers
dan Sweeney (1998) menunjukkan bahwa
rasio perubahan dalam piutang usaha
(Receivable)berpengaruh positif terhadap
financial statement fraud. Berdasarkan
uraian tersebut, diajukan hipotesis sebagai
berikut:
H5: Nature of Industry berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial Statement

6. Effective Monitoring
Effective monitoring adalah keadaan

dimana perusahaan memiliki unit pengawas
yang efektif memantau kinerja perusahaan.
Effective monitoring merupakan kondisi
dimana adanya tingkat keefektifan sistem
pengawasan internal yang baik yang dimiliki
perusahaan. Hasil penelitian Taufiqotul
(2017) menyatakan bahwa faktor effective
monitoring berpengaruh negatif terhadap
pendeteksian Fraudelent Financial
Statement. Berdasarkan penelitian diatas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H6: Effective monitoring berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial Statement

7. Rationalization
Rationalization adalah suatu sikap

pembenaran seseorang kepada dirinya
sendiri terhadap tindakan kejahatan yang
dilakukan (Shelton, 2014). Auditor adalah
pengawas penting dalam laporan keuangan.
Pergantian auditor atau KAP yang
digunakan perusahaan dapat dianggap
sebagai suatu bentuk untuk menghilangkan
jejak fraud (fraud trail) yang ditemukan
oleh auditor sebelumnya. Loebbecke, Eining,
dan Willingham (1989) menunjukkan bahwa
36 persen dari kecurangan dalam sampel
mereka dituduhkan dalam dua tahun awal
masa jabatan auditor. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H7: Rationalization berpengaruh terhadap
Fraudulent Financial Statement
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8. Capability
Capability artinya upaya seseorang

dalam melakukan tindak kecurangan demi
tercapainya tujuan tertentu. Adapun sifat-
sifat yang dijelaskan Wolfe dan Hermanson
(2004) terkait elemen kemampuan
(capability) dalam tindakan pelaku
kecurangan yaitu capability seperti: position
/function, brains, confidence/ego, coercion
skills, effective lying danimmunity to stress.
Perubahan direksi dapat menimbulkan stress
period sehingga berdampak pada semakin
terbukanya peluang untuk melakukan fraud
(Brennan dan Laksono, 2015). Oleh karena
itu dilakukan investigasi lebih lanjut apakah
benar pergantian direksi mampu menjadi
indikator terjadinya fraudulent financial
statement di perusahaan, sehingga dapat
dibentuk hipotesis sebagai berikut :
H8: Capablity berpengaruh terhadap
Fraudulent Financial Statement

9. Frequent Number Of Ceo’s Picture
Frequent number of CEO’s picture

adalah jumlah foto CEO yang tercantum
dalam laporan tahunan perusahaan.
Banyaknya foto CEO yang tercantum dalam
sebuah laporan tahunan perusahaan dapat
merepresentasikan tingkat arogansi atau
superioritas yang dimiliki CEO tersebut.
Menurut Crowe (2011), terdapat
kemungkinan bahwa CEO dapat melakukan
cara apapun untuk mempertahankan posisi
dan kedudukan di perusahaan, maka CEO
juga mempunyai kepentingan menjaga

kinerja perusahaan agar tetap eksis sehingga
posisi yang dimiliki aman. Atas dasar
pemikirian tersebut maka dapat dibangun
sebuah hipotesis :
H9: Frequent number of CEO’s picture
berpengaruh positif terhadap Fraudulent
Financial Statement.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2014: 14), metode penelitian
kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random,pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
dibuat. Populasi dari penelitian ini yaitu
seluruh perusahaan yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2015-2017. Sedangkan sampel penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang
tergolong klasifikasi Basic Industry and
Chemicals, Miscellaneous Industry, dan
Consumer Goods Industry. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian
menggunakan purposive sampling.
Perusahaan manufaktur yang dijadikan
sampel memiliki kriteria sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah
Perusahaan

1 Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2017 142

2 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan
secara lengkap pada periode pengamatan (40)

3 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan dalam satuan
rupiah (Rp) (23)

4 Perusahaan tidak melakukan Financial Statement Fraud selama tahun
pengamatan dengan Beneish M-score. (32)

TOTAL PERUSAHAAN SAMPEL 47
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Data dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan (annual report)
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesa periode 2015-2017
dengan mengakses situs resmi Bursa Efek
Indonesia (web.idx.id).

Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah Fraudulent Financial Statement.
Sedangkan variabel independennya yaitu
financial stability, personal financial need,
external pressure, financial target, nature of
industry, effective monitoring,

rationalization, capability, dan frequent
number of CEO’s picture.

Fraudulent Financial Statement

Fraudulent Financial Statement
dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan model Beneish M-Score.
Beneish M-Score yang diukur menggunakan
8 rasio keuangan untuk menganalisis apakah
perusahaan terindikasi melakukan
kecurangan atau memanipulasi pendapatan
dalam laporan keuangan (Beneish 1997).
Pengukuran rasio keuangan sebagai berikut :

Day Sales in Receivables Index (DSRI)
DSRI merupakan rasio jumlah dari penjualan dalam piutang pada tahun pertama

terjadinya manipulasi (tahun t) terhadap pengukuran tahun sebelumnya (tahun t-1)

�th� a
�th� hocolindeo� � �tneo� ��

��th� hocolindeo� � � � �tneo� � � ��

Gross Margin index (GMI)
GMI adalah rasio gross margin dalam tahun sebelumnya (tahun t-1) terdapat gross

margin tahun pertama (tahun t).

�t� a
� tneo� � � � � �െ�t � � � � tneo� � � �⸲

��tneo� � � �െ�t �� �tneo� �⸲

Asset Quality Index (AQI)
AQI yaitu rasio noncurrent assets (tidak termasuk plant, property, dan equipment)

terhadap total assets yang mengukur proporsi total aset terhadap keuntungan di masa depan
yang kurang memiliki kepastian.

�t� a
��� � ��� ���ݐ � � � �⸲

�� � � � � ���� � � ݐ ��� � � �� � � � � �⸲

Sales Growth Index (SGI)
SGI merupakan rasio penjualan pada tahun pertama (tahun t) terhadap penjualan

tahun sebelumnya (tahun t-1). t�� a tneo� �
tneo� ���

Depreciation Index (DEPI)

���� a

���o�݁ocln�lhܿ � � � �
���� � � � ݐ �o�݁ocln�lhܿ � � ��⸲

���o�݁ocln�lhܿ � � ���� � �o�݁ocln�lhܿݐ ��⸲

Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI)

t��� a
�tܩ�� �oܿ�oܩ� � � tneo� ��

�tܩ�� �oܿ�oܩ� � � � � tneo� � � ��
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Leverage Index (LVGI)

�ܸ�� a

�oܿ݁݁ܥ��� �lndlel�lo� � ݐ �hܿݐ o݁��od� ��
� h�ne ���o�� �⸲

�oܿ݁݁ܥ��� �lndlel�lo� � � � ݐ �hܿݐ o݁��od� � � ��
� h�ne ���o�� � � �⸲

Total Accruals to Total Assets (TATA)
TATA merupakan rasio total accruals terhadap total assets.

t��� a

to� �ܿch�o �݁h� �hܿ�lܿܥlܿݐ െ�o݁n�lhܿ� � �
�n�� �eh� �݁h� െ�o݁n�lhܿ� �

h�ne ���o�� �

Setelah dilakukan perhitungan dengan delapan rasio tersebut, kemudian didapatkan rumus
Beneish M-Score Model:
M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI -
0.172 SGAI - 0.327 LVGI + 4.697 TATA
Selanjutnya, pengukuran variabel independen sebagai berikut :

Financial Stability
Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi ketidakstabilan

keuangan perusahaan (Skousen et al. 2009).
Financial Stability= FS

�t a
�h�ne ��o� � � h�ne ��o� � � ��

h�ne ��o� �
Sumber : (Skousen et al. 2009)

Personal Financial Need
Personal financial need adalah kondisi keuangan perusahaan yang dipengaruhi oleh

kondisi keuangan para eksekutif perusahaan (Skousen et al. 2009). Personal Financial
Need diproksikan dengan OSHIP, perhitungannya menggunakan variabel dummy, kode 1
(satu) untuk perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh orang dalam dan kode 0 (nol) untuk
perusahaan yang sahamnya tidak dimiliki orang dalam.

��t a
h�ne �n�n� �nܿݐ �l�lel�l heo� h݁nܿݐ �nen�

h�ne �n�n� dln�n �nܿݐ do݁o�n݁
Sumber : (Skousen et al. 2009)

External Pressure
External pressure merupakan keadaan perusahaan mendapatkan tekanan dari pihak

luar perusahaan. Tekanan diproksikan dengan LEV dengan rumus sebagai berikut :

��ܸ a
h�ne ݐ�nܿܥ�
h�ne ��o�

Sumber : (Skousen et al. 2009)

Financial Target
Menurut SAS No.99 (AICPA, 2002), financial target adalah risiko adanya tekanan

berlebihan pada manajemen untuk mencapai target keuangan yang dipatok oleh direksi atau
manajemen, termasuk tujuan-tujuan penerimaan insentif dari penjualan maupun keuntungan.
Financial Target diproksikan dengan ROA yang memiliki rumus berikut :

hെ� a
�ndn �o�oen� �n�n� � � �

h�ne ��o� � �
Sumber : (Skousen et al. 2009)
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Nature of Industry
Nature of Industry merupakan keadaan ideal suatu perusahaan dalam industri. Nature

of Industri diproksikan dengan receivable.

t� a �
�lܥ�nܿݐ �
�oܿܥ�nenܿ � �

�lܥ�nܿݐ � � �
�oܿܥ�nenܿ � � � �

Sumber : (Skousen et al. 2009)

Effective Monitoring
Effective monitoring adalah keadaan dimana perusahaan memiliki unit pengawas yang efektif
memantau kinerja perusahaan. Effective monitoring diproksikan dengan BDOUT yang
dirumuskan sebagai berikut:

�t a
��enܥ� nܿݐݐh�n �h�l�o nܥ�l� lܿ�o�oܿ�oܿ

��enܥ� �h�ne �h�l�o nܥ�l�
Sumber : (Skousen et al. 2009)

Rationalization
Rasionalization adalah bagian yang

paling sulit diukur. Diproksikan dengan
pergantian auditor, yang menggunakan
dummy variable dimana pergantian auditor
diberi angka 1 dan angka 0 untuk
perusahaan yang tidak mengganti auditornya.

Capability
Capability artinya upaya seseorang

dalam melakukan tindak kecurangan demi
tercapainya tujuan tertentu. Penelitian
menggunakan perubahan direksi dengan
variabel dummy. Untuk perusahaan yang
terdapat pergantian direksi diberi angka 1
dan angka 0 untuk perusahaan yang tidak
mengganti direksinya.

Frequent Number of CEO’s Picture
Yang dimaksud dengan Frequent

number of CEO’s picture adalah jumlah foto
CEO yang tercantum pada laporan tahunan
perusahaan. Banyaknya foto CEO yang
tercantum dalam sebuah laporan tahunan
perusahaan dapat merepresentasikan tingkat
arogansi atau superioritas yang dimiliki
CEO tersebut. Frequent Member Of CEO
Picture diukur dengan total foto CEO yang
terpampang dalam sebuah laporan tahunan.

Dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi logistik (logistic regression).
Untuk menilai kelayakan model regresi,
dapat digunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test
dengan menilai keseluruhan model (overall
model fit) berdasarkan fungsi likelihoodL
dari model. Selain itu juga
memperhitungkan koefisien determinasi
melalui Nagelkerke’s R Square. Adapun
model regresi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
FFS=a+b1FS+b2PFN+b3EP+b4FT+
b5NI+b6EM+b7RAS+b8CAP+b9CEOPI
C+e
Keterangan:
FFS :Fraudulent Financial Statement
a : Konstanta
b : Koefisien variabel
FS :Financial Stability
PFN :Personal Financial Need
EP :External Pressure
FT : Financial Targets
NI :Nature of Industry
EM : Effective Monitoring
RAS : Rasionalization
CAP : Capability
CEOPIC : Frequent Number of CEO’s
Picture

HASIL ANALISI DATA DAN
PEMBAHASAN

Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

yang mengeluarkan annual report dan
laporan keuangan berturut-turut selama
periode 2015-2017 berjumlah 142
perusahaan, namun yang sesuai dengan
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kriteria sampel hanya 47 perusahaan dengan
133 sampel pada periode 2015-2017.

Hasil analisis data ini sudah lolos uji
chi-square dengan nilai koefisiensi
determinasi Nagelkerke R Square sebesar
0,328 maknanya variabel fraudulent
financial statement dijelaskan sebesar 32,8%
oleh variabel independen dalam penelitian

ini. Kemudian penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 10%. Model ini untuk
memprediksi menunjukkan nilai overall
percentage sebesar 59,1%.

Hasil uji regresi logistik disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik

B Signifikansi Keterangan
Financial Stability 6,366 0,001 H1 Diterima
Personal Financial
Need

2,497 0,073 H2 Diterima

External Presuure -0,347 0,554 H3 Ditolak
Financial Targets 3,322 0,094 H4 Diterima
Nature of Industry 15,189 0,009 H5 Diterima
Effective Monitoring 0,015 0,994 H6 Ditolak
Rationalization -0,316 0,590 H7 Ditolak
Capability -0,791 0,109 H8 Diterima
Frequent Number of
CEO’s Picture

-0,024 0,843 H9 Ditolak

Berikut ini penjelasan hasil pengujian
statistik :
1. Financial Stability

Dari tabel di atas diperoleh
nilai koefisien sebesar 6,366 dengan
tingkat signifikansi 0,01 . Nilai
signifikansi lebih kecil dari α = 10%,
maka H1 diterima. Hasil ini sejalan
dengan penelitian penelitian Harto & G,
(2016) yang menunjukkan bahwa
Financial Stability berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial
Statement mengatakan bahwa semakin
rendah tingkat pertumbuhan aset suatu
perusahaan dapat mendorong terjadinya
Fraudulent Financial Statement.
Namun hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputra
(2017) yang menunjukkan bahwa
Financial Stability tidak berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial
Statement.

2. Personal Financial Need
Diperoleh nilai koefisien

sebesar 2,497 dengan signifikasi 0,073
Nilai signifikansi lebih kecil dari α =
10%, maka H2 diterima. Penelitian ini

tidak sesuai dengan penelitian Harto &
G, (2016) namun didukung oleh
penelitian dari Ujiyanto dan Pramuka
(2007). Semakin tinggi presentase
kepemilikan saham oleh orang dalam
maka praktik fraud dalam manipulasi
laporan keuangan semakin bertambah
(Pranata dan Mas’ud, 2003).

3. External Pressure
Hasilnya nilai koefsien regresi

negatif sebesar 0,347 dan nilai
signifikansi sebesar 0,554. Karena nilai
signifikasi lebih besar dari α = 10%,
maka H3 ditolak. Hal ini dikarenakan
kemungkinan perusahaan memiliki
kemampuan membayar hutang sehingga
nilai leverage menjadi lebih rendah
sehingga tidak menjadi tekanan bagi
manajemen perusahaan untuk
melakukan fraudulent financial
statement. Penelitian ini didukung oleh
Bawekes, Simanjuntak, & Daat, (2018)
namun tidak sesuai dengan hasil
penelitian (Harto & G, 2016).

4. Financial Target
Hasilnya menunjukkan bahwa

nilai koefisien 3,322 dan tingkat
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signifikansi 0,094. Dikarenakan nilai
signifikansi lebih kecil dari α = 10%,
maka H4 diterima. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa financial targets
berpengaruh pada kecurangan laporan
keuangan.Ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi financial targets yang
ditetapkan maka fraudulent financial
statement akan meningkat. Untuk
mencapai target yang diharapkan,
mendorong pihak manajemen untuk
menyajikan laporan keuangan secara
tidak wajar agar sesuai dengan
keinginan. Penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Herdiana dan Sari, (2018) namun tidak
sejalan dengan penelitian
(WIJAYANTIKA, 2018).

5. Nature of Industry
Hasilnya menunjukkan bahwa

koefisien regresi sebesar 15,189 dengan
nilai signifikansi 0,009. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari α = 10%,
maka H5 diterima. Kenaikan piutang
usahan yang signifikan dapat menjadi
indikasi yang serius akan adanya
fraudulent financial statement dalam
suatu perusahaan. Penelitian sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herdiana dan Sari, (2018) namun tidak
mendukung penelitian dari
(WIJAYANTIKA, 2018).

6. Effective Monitoring
Didapatkan nilai koefisien

regresi sebesar 0,015 dengan nilai
signifikansi 0,994 Nilai signifikansi
lebih besar α = 10%, maka H6 ditolak.
Hasil ini didukung penelitian dari
Sihombing dan Shiddiq (2015) dan
Widarti (2015), namun tidak
mendukung hasil penelitian
Kusumawardhani (2013). Jumlah dewan
komisaris independen perusahaan bukan
merupakan suatu faktor yang signifikan
dalam peningkatan pengawasan
operasional perusahaan.

7. Rationalization
Hasil pengujian variabel ini

menunjukkan bahwa koefisien regresi
negatif 0,316 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,590. Dikarenakan

nilai signifikansi lebih besar dari α =
10%, maka H7 ditolak. Penelitian dari
Bawekes et al., (2018), yang
menjelaskan bahwa perusahaan
melakukan pergantian auditor bukan
dikarenakan perusahaan ingin
mengurangi kemungkinan pendeteksian
kecurangan laporan keuangan oleh
auditor lama, tetapi perusahaan ingin
mentaati Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor
17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Harto & G, (2016) yang
menyatakan pergantian auditor tidak
berpengaruh terhadap fraudulent
financial statement.

8. Capability
Hasil yang diperoleh bahwa

koefisien regresi negatif 0,791 dan
tingkat signifikansi 0,109. Nilai
signifikansi lebih kecil dari α = 10%,
maka H8 diterima. Penelitian ini sejalan
dengan Putriasih et. al. (2016).
Capability merupakan kemampuan
seseorang dalam suatu perusahaan
untuk memberi kesempatan dalam
melakukan fraud (Siddiq, Achyani, and
Zulfikar 2017). Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian
Yesiariani dan Isti (2016) dan Rudi
Herdiana, (2018).

9. Frequent Number of CEO’s Picture
Hasil pengujian variabel ini

yaitu nilai koefisien regresi negatif
0,024 dengan tingkat signifikansi
0,843.Dikarenakan nilai signifikansi
lebih besar dari α = 10%, maka H9

ditolak. Hasil pengujian tersebut
membuktikan bahwa semakin banyak
jumlah foto CEO yang tercantum dalam
sebuah laporan tidak dapat
mengindikasikan adanya kecurangan
dalam perusahaan tersebut. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa
elemen arogansi dalam Crowe’s Fraud
Pentagon Theory yang diproksikan
dengan frequent number of CEO’s
picture tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent
financial statement. Penelitian ini
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sesuai dengan penelitian dari Ulfah dan
Nuraina (2017). Namun tidak sesuai

dengan penelitian Chyntia Tessa dan
Puji Harto (2016).

KESIMPULAN
Hasil pengujian ini ditemukan ada 5 variabel yang berpengaruh terhadap Fraudulent

Financial Statement yaitu financial stability, personal financial need, financial target, nature
of industry, dan capability. Sedangkan variabel yang tidak mempengaruhi yaitu . external
pressure, effective monitoring, rationalization, dan arrogance

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu periode yang digunakan hanya 2015-2017, maka
dari itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan jangka waktu yang lebih lama
dan juga meneliti seluruh perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia. Selain itu menambah
variabel untuk diteliti dalam menganalisis Fraud Pentagon pada kecurangan laporan
keuangan.
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